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MAKNA KERJA BAGI KARYAWAN YANG PERNAH DI-PHK
DI KOTA MAKASSAR

MUCHLISAH

ABSTRACK

Fenomena PHK adalah hal yang seringkali terjadi dalam dunia kerja, terlebih lagi di wilayah Kota Makassar
yang terkenal dengan daerah industrinya. PHK ini terkait makna kerja yang dibentuk oleh karyawan
ketika karyawan bekerja di perusahaan baru. Untuk itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali
makna kerja pada karyawan yang pernah di-PHK di Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif fenomenologis untuk mengeksplorasi Makna kerja dan dinamika psikologi masing-
masing responden yang pernah di-PHK. Responden dalam penelitian ini berjumlah empat orang dan tiga
orang informan, yang merupakan penduduk asli di Makassar dan satu orang informan merupakan
pendatang yang mengetahui tentang budaya dan pola hidup masyarakat setempat. Pertanyaan dalam
penelitian ini adalah; bagaimana makna kerja dan dinamika psikologis karyawan yang pernah di-PHK di
Kota Makassar?. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawan yang pernah di-PHK di Kota Makassar,
memaknai pekerjaan sebagai sebuah karir, pekerjaan, simbol pengakuan sosial, dan sarana sosialisasi.
Dinamika psikologi yang didapatkan menyangkut perasaan negatif yang dirasakan ketika terjadinya
PHK seperti: kaget, cemas, kecewa, dan sedih. Selain itu didapatkan pula penilaian terhadap pekerjaan
saat ini, dan dampak yang di rasakan akibat PHK seperti adanya motivasi untuk bekerja, lebih menghargai
pekerjaan saat ini, dan merasakan trauma atas pengalaman PHK.

Kata kunci: Makna Kerja, Dinamika Psikologi, Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), Kota Makassar.

A. PENDAHULUAN

Berbicara mengenai pekerjaan, merupakan
. persoalan yang hangat diperbincangkan saat ini.
Mengingat krisis global yang semakin
meningkat, salah satu permasalahan yang
sedang marak diperbincangkan adalah
banyaknya perusahaan di Indonesia hams
melakukan restrukturisasi. Perusahaan hams
mengurangi karyawannya dengan alasan
efisiensi. Kondisi seperti ini diikuti oleh

goyah, kemudian disusul dengan carut
marutnya kondisi perekonomian yang
berdampak pada banyak industri yang harus
gulung tikar, pada akhirnya berdampak pada
seringnya terjadi pemutusan hubungan kerja
yang dilakukan dengan sangat tidak terencana.
Sampai pertengahan tahun, tercatat angka
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) di Indonesia
tahun 2009 diperkirakan sudah mencapai 72.000
orang. Angka ini dapat terus bertambah seiring

meningkatkanya pemutusan hubungan kerja
(PHK) sehingga setiap karyawan yang tidak
mempunyai kompetensi tinggi hams
memikirkan alternatif pekerjaan lain untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya (Kusumawati,
2001).

Kasus PHK menjadi hal yang sering terjadi
karena kondisi kehidupan politik yang mulai
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semakin besarnya tuntutan perusahaan untuk
dapat berkembang ditengah pergolakan arus
globalisasi yang semakin tidak menentu
(Wahyuni, 2009).

Meskipun menjadi hal yang wajar, namun
dari hasil penelitian DeFrank dan Ivancevich
(1986) didapatkan berbagai akibat dari
banyaknya pemutusan hubungan kerja baik
yang terencana maupun yang tidak terencana




